BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Penyutradaraan program feature “Jelajah Nusantara” yang
menggunakan gaya ekspositori berhasil merepresentasikan peran masyarakat
dalam proses akulturasi budaya di Indonesia, khususnya melalui visualisasi
perayaan Imlek yang tidak hanya melibatkan masyarakat Tionghoa, tetapi juga
masyarakat non-Tionghoa dan lintas agama di Yogyakarta. Salah satu temuan
utama dari program ini adalah keterlibatan aktif masyarakat non-Tionghoa,
terutama warga Muslim, dalam perayaan Imlek, baik dalam kegiatan spiritual
seperti pengajian Imlek maupun dalam peran sosial seperti ritual ciswak
membantu persiapan di klenteng. Program ini juga menampilkan berbagai
bentuk akulturasi budaya yang terjadi dalam seni pertunjukan, kuliner, dan
tradisi keluarga yang memadukan unsur budaya Tionghoa dan Jawa. Temuan
penting lainnya adalah-bahwa warisan budaya tidak hanya dilestarikan secara
pasif, tetapi juga dikembangkan secara aktif oleh komunitas, seperti yang
tercermin dalam penyelenggaraan Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta.

Selain itu, program ini juga menunjukkan penerapan gaya ekspositori
yang efektif dalam penyampaian narasi, dengan penggunaan voice-over dan
interaksi langsung antara host dan narasumber yang membangun kedekatan
emosional dengan penonton. Pemanfaatan elemen grafis dan sinematografi
yang mendalam memperkuat kesan visual yang mendukung informasi yang
disampaikan. Program ini juga berhasil menempatkan masyarakat sebagai

subjek utama dalam narasi, membuktikan bahwa interaksi budaya dapat
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menjadi ruang harmonis yang memperkaya kehidupan sosial, sekaligus
menggambarkan dinamika akulturasi budaya yang hidup dan terus berkembang
di tengah keberagaman.

Proses produksi program feature “Jelajah Nusantara” dihadapkan pada
beberapa kendala, terutama terkait pola syuting yang tidak berkesinambungan
karena kegiatan masyarakat yang berlangsung pada tanggal yang berbeda dan
hanya terjadi pada momen tertentu, seperti ritual sembahyang, pengajian
Imlek, dan persiapan festival. Tantangan lainnya adalah adanya bentrok jadwal
kru dengan pekerjaan lain, yang mengakibatkan pergantian personel teknis dan

memerlukan adaptasi ulang di lapangan.

. Saran

Memproduksi program feature dengan pendekatan gaya ekspositori
memerlukan riset yang mendalam, struktur naratif yang kuat, serta pemilihan
visual yang mendukung penyampaian informasi secara efektif. Oleh karena itu,
penting bagi pencipta karya untuk tidak hanya berfokus pada estetika visual,
tetapi juga memperhatikan keakuratan data dan kesinambungan alur narasi agar
mampu memberikan edukasi sekaligus menggugah kesadaran penonton
terhadap isu yang diangkat.

Bagi filmmaker yang berminat mengangkat tema serupa, disarankan
untuk melakukan pemilihan narasumber secara lebih selektif untuk
memastikan bahwa hasil wawancara relevan dengan fokus utama, yaitu
akulturasi budaya. Pendekatan ini akan membantu menjaga keterpaduan narasi

serta meningkatkan ketajaman informasi yang disampaikan. Selain itu, untuk
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memperkuat hubungan antara visual dan narasi, sebaiknya menampilkan lebih
banyak interaksi langsung antara masyarakat dan praktik tradisi yang dibahas,
sehingga pesan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami.

Program ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan dengan
memperluas cakupan representasi budaya lokal dari berbagai daerah di
Indonesia. Langkah ini dapat memperkaya perspektif penonton terhadap
keberagaman budaya di tanah air. Dari segi teknis, penggunaan variasi
komposisi gambar serta pencahayaan dramatis pada momen-momen tertentu
juga direkomendasikan untuk menciptakan atmosfer emosional yang lebih
kuat, sehingga penonton dapat lebih terlibat dan merasakan kedalaman cerita

yang dihadirkan.
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